BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian kajian Pustaka atau studi kepustakaan yaitu berisi teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah penelitian. Pada pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan berdasarkan literature yang ada, literatur dapat dilakukan dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai bentuk jurnal ilmiah, fungsi dari kajian Pustaka adalah untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian (Sujarweni, 2014), penelitian kepustakaan atau kajian literatur (literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis mengenai pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literatur, berorientasi akademik (academic-oriented literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu.
Menurut Kartiningrum (2015), studi literatur dilakukan oleh setiap peneliti dengan tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan atau fondasi untuk memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukan dugaan sementara atau hipotesis penelitian. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk dapat menggelompokkan, mengalokasikan, mengorganisasikan, dan menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya.


Dengan metode ini penulis dapat menyelesaikan masalah yang hendak diteliti dengan mudah. Dilihat dari sifatnya, pada penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yangdiperoleh saat penelitian dilakukan (Anwar,2016).
3.2 Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, tetapi data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Data sekunder berasal dari textbook, jurnal,   artikel ilmiah, dan literature review yang berisikan tentang konsep yang diteliti (Kartiningrum, 2015).
Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan topik yaitu Daya Hambat Kayu Manis  (Cinnamont Burmannii) Dalam Perkembangan Bakteri Enterococcus Faecalis pada Saluran Akar dilakukan menggunakan database melalui google scholar, portal garuda dan science direct. Sumber data yang didapat yaitu 10 jurnal.




3.2.2 Kriteria Inklusi Dan Eksklusi
3.2.2.1 Kriterla Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjungkau dan akan diteliti (Narsalam, 2011).
- Tahun terbit jurnal dalam rentan waktu 2016-2021
- Jurnal nasional dan internasional yang membahas topik Daya Hambat Kayu Manis  (Cinnamont Burmannii) Dalam Perkembangan Bakteri Enterococcus Faecalis. 
- Jurnal terindex copernicus.
3 .2.2.2 Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yung memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai alasan (Nursalam, 2011).
-   Tahun terbit jurnal dibawah tahun 2016.
- Jurnal internasionl yang tidak membahas Daya Hambat Kayu Manis  (Cinnamont Burmannii) Dalam Perkembangan Bakteri Enterococcus Faecalis. 
- Jurnal tidak dalam bentuk full text (tidak dapan diakses penuh).


3.2.3 Strategi Pencarian Data
Pencarian data menggunakan kata kunci/keyword penelusuran yang sesuai dengan penelitian diambil untuk selanjutnya dianalisis. Kata kunci yaitu : (“Kayu Manis  (Cinnamont Burmannii)”. “Daya Hambat Kayu Manis  (Cinnamont Burmannii) Dalam Perkembangan Bakteri Enterococcus Faecalis pada Saluran Akar”)
3.2.4 Hasil Pencarian Data
Dari pencarian data yang dilakukan didapatkan data jurnal Positif 6 dan Negative 6.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini adapun metode pengumpulan data penelitian yang diambil dari sumber data. Sumber bagian- bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Peneliti hendaknya juga mencatat sumber sumberi informasi dan mencantumkan daftar Pustaka untuk menghindari unsur plagiat. Menurut Darmadi dalam Kartiningrum (2015) analisa data dapat dilakukan dengan cara membuat catatan, kutipan, atau informasi yang disusun secara sistematis, sehingga peneliti dengan mudah dapat mencari kembali jika sewaktu - waktu diperlukan.
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3.4 Metode Analisa Data

Menurut Irawati (2013), analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan bagi orang lain.
Analisa data dimulai dengan mencari materi hasil dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Cara lain dapat juga, misalnya dengan melihat tahun penelitian diawali dari yang paling mutakhir, dan berangsung – angsur mundur ke tahun yang lebih lama. Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian.
Mencatat bagian – bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Peneliti hendaknya juga mencatat sumber – sumber informasi dan mencantumkan daftar pustaka untuk menghindari unsur plagiat. Analisa data dilakukan dengan membuat catatan, kutipan, atau informasi yang disusun secara sistematis, sehingga peneliti mudah mencari kembali jika sewaktu-waktu diperlukan (Darmadi dalam Kartiningrum 2015).
3.5	Prosedur Penelitian
Taylor pada artikel “The Literature Review: A Few Tips On Conducting It“ (2013) mengemukakan bahwa terdapat empat prosedur yang digunakan pada studi literatur, yaitu :
1. Organize, yaitu mengorganisasi literatur yang akan ditinjau atau dilakukan review. Literatur yang direview merupakan literatur yang relevan atau sesuai dengan permasalahan. Tahap dalam mengorganisasi literatur adalah mencari ide, tujuan umum, dan simpulan dari literatur dengan membaca abstrak, beberapa paragraf pendahuluan, dan kesimpulannya, serta mengelompokkan literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu.
2. Synthesize, yaitu menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari keterkaitan antar literatur.
3. Identify, yaitu mengidentifikasi isu-isu kontroversi dalam literatur. Isu kontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap sangat penting untuk dikupas atau dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang menarik untuk dibaca.
4. Formulate, yaitu merumuskan pertanyaan yang membutuhkan penelitian lebih lanjut.
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5. 
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